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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hrufu dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

Nomor : 0543bJU/1987

secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J le
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal YA zet (dengan titik di atas)




D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy es dan ye
ue Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ "Ain ' Komater balik di atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

U Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

2 Hamzah s Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama




/ Fathah A A
— Kasrah L |

/

S dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
/ Fathah dan ya Ai adani
s —
/ Fathah dan waw Au adanu
, =
Contoh :
- Kataba : <iS
- Fa’ala: J=s
- Kaifa: S
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
[ S Fathah dan alif atau a dan garis di
o ya A atas

— Kasrah dan ya | dan garis di atas




3 Fathah dan waw Au adanu

Contoh:
- qala:J®
- rama: )LA

- glla:J@

d. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbitah hidup
Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
amabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbitah mati
Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbiutah itu ditrasnliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal - raudatul atfal: &a¥Via 5 ,J

- al-Madinah al-munawwarah : 5 siallairal)

- ralhah : 4alh

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda



tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddabh itu.
Contoh :

- rabbana : W)

- nazzala: J

- al-birr : 3

- al-hajj : &=

- nu’ima: a3

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.
Contoh:
- ar-rajulu: Ja Y

- as-sayyidatu: 3l
- asy-syamsu: (sl



- al-galamu: A&l
- al-jalalu; o)
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ta’khuzina: O ARG
- an-nau’: ¢ S
- syai’un: s
- inna: O
- umirtu: <

- akala:Js

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh:

Wa mamuhammadunillarasiil

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-laz’unzilafihi al-Qur’anu
SyahruRamadanal — laziunzilafihil - Qur’anu
Walagadra’ahubilufuq al-mubin
Allhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:

Nasrunminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai’in ‘alim

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Della Septina, 1701270046, Pelaksanaan Pembiayaan Renovasi Rumah
Melalui Akad Al-Murabahah Dan Wakalah Di Bank Sumut Syariah Kc Medan,
Dose Pembimbing Rahmad Hidayat, S.E., M..M

Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah
kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah
dikumpulkan oleh Bank Syariah dari masyarakat yang surplus dana. Bank sebagai
intermediary financial atau lembaga perantara keuangan harus melakuakan
mekanisme pengumpulan dana dan penyaluran dana secara seimbang. Orientasi
yang diberikan Bank Syariah adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan
pendapatan Bank Syariah dan nasabah, adapu tujuan penelitian ini adalah, Untuk
Mengetahui Bagaimana pelaksanaan pembiayaan renovasi rumah melalui akad al-
murabahah dan wakalah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan dan Apakah
pelaksanaan pembiayaan murabahah sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI tentang
Murabahah dan Wakalah serta bagaimana multi akad di bank dilihat dari figih
muamalah pada pembiayaan renovasi rumah melalui akad al-murabahah dan
wakalah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan, Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, Lokasi penelitian yang
diteliti adalah PT Bank SUMUT KC Syariah Medan. Waktu penelitian Maret 2022
sampai dengan selesai, Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif.

Adapun hasi penelitian yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu, Pada
pembiayaan Renovasi Rumah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan, multi
akad yang digunakan adalah akad murabahah bil wakalah, jika dilihat dari landasan
syariah tidak ada dalil yang melarang dalam menggabungkan akad murabahah dan
wakalah, maka hukumnya boleh, namun pelaksanaan multi akad ini belum sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI dan Figh Muamalah, karena pelaksanaan akad murabahah
dan wakalah dilakukan secara bersama dalam prakteknya, sebelum barang secara
prinsip sah milik bank Dan tidak ada pelaporan dari nasabah tentang pembelian
barang yang dibutuhkan nasabah sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
renovasi rumah setelah pencairan selesai, sehingga terdapat gharar dalam objek akad,
karena tidak diketahui barang yang dibeli nasabah apakah sesuai atau tidak dengan
yang disepakati karena tidak adanya pelaporan, sehingga pelaksanaan akad wakalah
pada Pembiayaan Renovasi Rumah di Bank Sumut Syariah perlu ditinjau kembali.

Kata kunci : Pembiayaan, Renovasi, akad al-murabahah dan wakalah



ABSTRACT

Della Septina, 1701270046, Implementation of Home Renovation
Financing through Al-Murabahah and Wakalah Agreements at Bank Sumut
Syariah Kc Medan, Supervisor Rahmad Hidayat, S.E., M..M

Financing is a facility provided by Islamic Banks to people who need to use
funds that have been collected by Islamic Banks from people who have surplus funds.
Banks as financial intermediaries or financial intermediary institutions must carry
out a mechanism for collecting funds and distributing funds in a balanced manner.
The orientation given by Islamic banks is to develop and increase the income of
Islamic banks and customers, while the purpose of this study is, to find out how the
implementation of home renovation financing through al-murabahah and wakalah
contracts at Bank Sumut Syariah Medan Branch Office and whether the
implementation of murabahah financing is appropriate with the DSN MUI fatwa on
Murabahah and Wakalah and how multi contracts in banks are seen from the figh
muamalah in financing home renovations through al-murabahah and wakalah
contracts at Bank Sumut Syariah Medan Branch Office, the type of research used is
descriptive qualitative research, research location The research is PT Bank SUMUT
KC Syariah Medan. The research time is March 2022 until completion. The data
analysis technique used is descriptive qualitative.

The results of the research that can be taken from this research are, in
financing the house renovation at Bank Sumut Syariah Medan Branch Office, the
multi-contract used is the murabahah bil wakalah contract, when viewed from the
sharia basis there is no argument that prohibits combining murabahah and wakalah
contracts. , then the law is allowed, but the implementation of this multi-contract is
not in accordance with the DSN-MUI Fatwa and Figh Muamalah, because the
implementation of murabahah and wakalah contracts is carried out together in
practice, before the goods are legally owned by the bank. the customer needs in
accordance with the Budget Plan (RAB) for house renovation after the disbursement
is complete, so that there is gharar in the object of the contract, because it is not
known whether the goods purchased by the customer are in accordance with what
was agreed upon because of the absence of reporting, so that the implementation of
the wakalah contract on Home Renovation Financing at Bank Sumut Syariah, it is
necessary to consider go back.

Keywords: Financing, Renovation, al-murabahah and wakalah contracts
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah
kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah
dikumpulkan oleh Bank Syariah dari masyarakat yang surplus dana. Bank sebagai
intermediary financial atau lembaga perantara keuangan harus melakuakan
mekanisme pengumpulan dana dan penyaluran dana secara seimbang. Orientasi
yang diberikan Bank Syariah adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan
pendapatan Bank Syariah dan nasabah (Wangsawidjaja,2012), Prinsip-prinsip dan
asas-asas muamalah merupakan pijakan mendasar bagi perumusan nilai-nilai dasar
etika bisnis Islami. Demikian halnya untuk menjamin praktik bisnis yang sesuai
dengan prinsip-prinsip dan asas-asas muamalah, umat muslim dapat menjabarkan
berbagai bentuk akad (musyarakah mudharabah, murabahah, gard, rahn dan
sebagainya) di lembaga-lembaga keuangan syari’ah (bank dan non bank). Saat ini,
penerapan prinsip-prinsip dan asas-asas muamalah di lembaga perbankan syari’ah
bukan lagi merupakan tuntutan umat muslim, tetapi telah menjadi kebutuhan umum.

Model bisnis dan infrastruktur teknologi bank berlandaskan teknologi hal
ini untuk melakukan efisiensi misalnyapembukaan cabang memiliki biaya
yangmahal, proses manual, dan pemasaran. Selain itu, bank juga melakukan
kompetisi head to headdengan bank lain dalam tingkatan margin atau keuntungan.
Dari gambaran tersebut, apabilabank gagal beradaptasi dengan Fintech maka bank-
bank mungkin kehilangan nasabahterutama segmen nasabah dimasa depan(Hariani ,
et all, 2020).

Pada saat ini, Bank Syariah sudah banyak menyediakan produk-produk
penyaluran dana, dengan berbagai tujuan pembiayaan, guna memudahkan nasabah
dalam mendapatkan pembiayaan, tujuannya seperti pembelian rumah, kendaraan,

dan renovasi rumah, dan lain sebagainya. Pada Bank Sumut Syariah, juga banyak
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produk pembiayaan yang ditawarkan kepada nasabah, dan pembiayaan renovasi
rumah menjadi salah satu yang cukup diminati oleh nasabah.

Untuk menjadi bahan laporan, penulis sajikan data nasabah pembiayaanrenovasi
rumah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan tahun 2016 sampai 2020.

Data Nasabah Pembiayaan RenO\-/;?s??R!L}rﬁah di Bank Sumut Syariah 2016 -
TAHUN = TOTAL PEMBIAYAAN
2016 4.589.256.000
2017 5.277.644.400
2018 6.438.726.168
2019 7.146.986.046
2020 8.504.913.395

(Sumber: Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan 2016-2020)

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa dari tahun 2016-2020 total
pembiayaan cukup banyak. Ini berarti, daya tarik masyarakat terhadap pembiayaan
renovasi rumah cukup tinggi, Dalam operasionalnya, Bank Syariah menggunakan
akad-akad dalam transaksinya. Istilah akad terdapat dalam UU No. 21 tahun 2008
dinyatakan dalam pasal 1 angka 13. Akad adalah kesepakatan tertulis antara Bank
Syariah atau UUS (Unit Usaha Syariah) dan pihak lain yang memuat adanya hak dan
kewajiaban bagi masing-masing pihak sesuai dengan  prinsip syariah
(Wangsawidjaja, 2012).

Berdasarkan informasi lisan dan beberapa orang ahli dan praktisi, bank
memberikan uang kepada nasabah untuk membelikan barang. Apabila hal ini benar-
benar terjadi, penyimpangan sudah mulai dilakukan oleh bank-bank syariah, sebab
murabahah mengharuskan bahwa yang diterima oleh nasabah adalah benda (barang),
bukan uang. Hal ini terjadi karena pada umumnya umat Islam Indonesia baik sebagai
pengelola bank maupun sebagai nasabah sering mengambil jalan pintas sehingga

mengabaikan aturan yang sudah disusun.



Menurut pendapat dan kajian teori terkait permasalahan skema bagi hasil yaitu
PLS juga revenue sharing ini perlu dipotimalkan disebabkan oleh beberapa hal terkait
dimana terdapat pendapat bahwa rendahnya pembiayaan bagi hasil terutama
disebabkan adanya asymmetric information. Asymmetric information adalah kondisi
yang menunjukkan sebagian investor mempunyai informasi dan yang lainnya tidak
memilikinya. Asimetri informasi yang dilakukan agen (pengusaha/debitur) dalam
kontrak keuangan biasanya berbentuk moral hazard dan adverse selection. Jadi
terdapat tiga hal yang menjadi permasalahan yaitu moral hazard, adverse selection,
dan asymmetric information (Rahmayati, 2017).

Perencanaan biaya untuk suatu proyek adalah prakiraan keuangan yang
merupakan dasar untuk pengendalian biaya proyek serta aliran kas proyek tersebut.
Pengembangan dari hal tersebut diantaranya adalah fungsi dari estimasi biaya,
anggaran, aliran kas, pengendalian biaya, dan profit proyek tersebut Estimasi biaya
konstruksi memberikan indikasi utama yang spesifik dari total biaya proyek
konstruksi. Estimasi biaya (cost estimate) digunakan untuk mencapai suatu harga
kontrak sesuai persetujuan antara pemilik proyek dengan kontraktor, menentukan
anggaran, dan sekaligus mengendalikan biaya proyek. Anggaran (budget) suatu
proyek merupakan rangakaian biaya, atau target uang yang diperlukan untuk biaya
material, pekerja, subkontraktor, dan total biaya proyek. Dari sudut keuangan
anggaran ini harus realistis jika dibandingkan dengan pengeluaran biaya aktual dari
proyek tersebut. Anggaran merupakan perencanaan financial dari suatu kontrak
secara keseluruhan dan digunakan untuk menghitung aliran kas (cash flow) yang cair
dalam setiap periode kontrak. Gagasan dari pengendalian biaya dan waktu
berdasarkan pada perbandingan antara kinerja yang direncanakan dengan Kinerja
yang aktual. Informasi biaya aktual dari suatu proyek harus layak, pembengkakan
biaya harus dideteksi, kecenderungan dapat dianalisa, dan manajemen dapat
mempertanyakan apabila ada biaya saat ini atau biaya penyelesaian proyek yang
keluar dari kontrol. Pengendalian biaya proyek adalah sebuah proses pengendalian

biaya yang dikeluarkan dalam suatu proyek, mulai dari saat gagasan pemilik untuk



membuat suatu proyek sampai saat pekerjaan telah selesai dilaksanakan dan saat
pembayaran terakhir dilakukan (Sinuraya, 2009)

Hal tersebut sebenarnya dapat diatasi dengan melakukan akad tambahan, yaitu
akad wakalah; yang dimaksud akad wakalah adalah bahwa bank memberikan kuasa
kepada nasabah untuk membelikan benda; sehingga nasabah membeli benda atas
nama bank. dengan cara wakalah, keinginan ganda umat Islam dalam bermuamalah
tercapai, Yyaitu keinginan untuk pemenuhan kebutuhan dan keinginan untuk
mendapatkan ridha dari Allah SWT.

Dalam pembiayaan renovasi rumah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang
Medan, juga menggunakan akad-akad yang akan disepakati oleh pihak Bank dan
nasabah yaitu, akad wakalah dan murabahah. Terdapat dua akad yang digunakan
dalam pembiayaan renovasi rumah ini, sehingga terjadinya praktek multi akad .

Multi akad disebut juga Hybrid Contract, atau bisa juga disebut al-ukud al-
murakkabah. Dr. Nazih Hammad dalam buku Al-Uqud al-Murakkabah fi al-Figh al-
Islamy, mendefenisikan multi akad sebagai “kesepakatan dua pihak untuk
melaksanakan suatu akad yang mengandung dua akad atau lebih”, Landasan hukum
dibolehkannya multi akad dan akad secara umum. yaitu firman Allah SWT dalam
surah al-Maidah (5) ayat 1 :

PR RPN W IR B B PV I PR i S A RORON [ e

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yangdemikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” (Moh.Mufid ,
2016)

Al-Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), yaitu prinsip jual beli
dimana harga jual terdiri dari harga pokok barang ditambah nilai keuntungan. Al-
Wakalah berasal dari kata al-tafwidh (pendelegasian atau pemberian mandat). Secara

syara’ yaitu penyerahan kekuasaan di mana seseorang menunjuk orang lain sebagai



gantinya untuk bertindak (Ghazaly, 2010), Pada murabahah penyerahan barang
dilakukan saat transaksi, sementara pembayarannya dilakukan secara tunai, tangguh,
ataupun dicicil.

Untuk bank Sumut Syariah KC Medan sendiri pembiayaan dengan akad
murabahah bil wakalah merupakan komposisi terbesar dalam penyaluran pembiayaan
dengan jumlah pembiayaan mencapai 800 miliar Rupiah. Meski demikian, akad
murabahah bil wakalah yang diimplementasikan pada Sumut Syariah Kc Medan
dinilai masih terdapat prosedur yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan
berdasarkan fatwa seperti perjanjian akad murabahah dan wakalah yang ditanda
tangani secara bersamaan dalam satu waktu yang seharusnya ada urutan- urutan yang
tidak boleh tertukar.

Murabahah dimana secara ketentuan harusnya digunakan untuk kebutuhan
konsumtif seperti KPR dan kebutuhan konsumtiflainnya, namun pada kenyataannya
pada bank Sumut Syariah Kc Medan akad murabahah digunakan untuk pembiayaan
produktif dengan penyertaan akad wakalah.

Dalam prakteknya, murabahah yang merupakan akad jual beli barang padaharga
pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati, dilaksanakan dalam satu
transaksi dengan wakalah,yaitu akad penyerahan kekuasaan dari seseorang kepada
orang lain untuk mengerjakan sesuatu yang dibolehkan oleh syara’ dan berlaku
selama yang mewakilkan masih hidup Wakalah harus lebih dulu dilakuakan sebelum
dilakukannya penandatanganan akad murabahah dikarenakan barang yang
ditransaksikan dalam akad murabahah harus telah dimiliki oleh bank secara prinsip

Dalam pembelian objek murabahah dapat dilakukan oleh pembeli murabahah
sebagai wakil dari pihak bank dengan akad wakalah atau perwakilan. Setelah akad
wakalah selesai dan objek murabahah secara prinsip telah menjadi hak bank sebagai
penjual, sebagaimana dijelaskan dalam fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/IVV/2000
bahwa jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secaraprinsip

menjadi milik bank (Santi, 2013), Akad jual beli murabahah antara bank dengan



nasabah dapat dipandang sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli pada

umumnya dan rukun dan syarat murabahah itu sendiri. Yaitu rukun jual beli menurut

pendapat jumhur ulama ada tiga rukun, yaitu :

1.  Orang yang berakad (agid), contoh: penjual (bai’) dan pembeli (musytari).

2. Sesuatu yang diakadkan (maqud alaih), contoh: yang diperjual belikan tidak
termasuk barang yang diharamkan, jelas barangnya, bermanfaat, dapat
diserahkan kepada pembeli, merupakan hak penuh pihak yang berakad,
sesuai spesifikasinya antara barang yang dibeli dengan yang diterima oleh
pembeli.

3. Shighat, yaitu ijab dan gabul (Gibtiah, 2016)

Dengan semakin banyaknya Bank Syariah melaksanakan praktek multi akad
pada pembiayaan secara umum, untuk itu penulis tertarik lebih jauh menganalisis
bagaimana pelaksanaan multi akad pada pembiayaan renovasi rumah khususnya pada
Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan, Namun sering kali multi akad ini disalah
gunakan oleh para nasabah dan terkadang dalam pelaksanaanya sering ada urutan
urutan yang sering tertukar, oleh karena itu dengan berbagai masalah yang penulis
temui di lapangan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul :
“Pelaksanaan Pembiayaan Renovasi Rumah Melalui Akad Al-Murabahah Dan
Wakalah di Bank Sumut Syariah KC Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut :
1. Pelaksanaan multi akad murabahah dan wakalah yang prakteknya dilakukan
dalam waktu bersamaan.
2. Tidak ada pelaporan dari nasabah atas barang-barang yang dibeli oleh nasabah
sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) Renovasi Rumah.

3. Adanya indikasi penyimpangan multi Akad dalam pembiayaan renovasi rumah.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disusun

perumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan pembiayaan renovasi rumah melalui akad al-
murabahah dan wakalah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan?
Apakah pelaksanaan pembiayaan murabahah sudah sesuai dengan fatwa DSN
MUI tentang Murabahah dan Wakalah?
Bagaimana multi akad di bank dilihat dari figih muamalah pada pembiayaan
renovasi rumah melalui akad al-murabahah dan wakalah di Bank Sumut Syariah
Kantor Cabang Medan?
Tujuan Penelitian

Dari uraian yang telah disampaikan adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk Mengetahui Bagaimana pelaksanaan pembiayaan renovasi rumah melalui
akad al- murabahah dan wakalah di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan.
Untuk Mengetahui Apakah pelaksanaan pembiayaan murabahah sudah sesuai
dengan fatwa DSN Ul tentang Murabahah dan Wakalah?.
Untuk Mengetahui Bagaiamana multi akad di bank dilihat dari figih muamalah
pada pembiayaan renovasi rumah melalui akad al-murabahah dan wakalah di
Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian i